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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan

penerapan rekam medis elektronik di RSUD Beriman Balikpapan dengan metode ITPOSMO. Sampel

penelitian 94 pegawai RSUD Beriman Balikpapan. Penelitian ini merupakan penelitian mixed method

dengan data kuantitatif yang juga didukung dengan wawancara, kajian data dan observasi. Analisis

menunjukkan bahwa kesenjangan terbesar pada dimensi processes, kemudian diikuti oleh management

systems and structures, technology, staffing and skills, information, other resources, dan objective and value.

Dari hasil penelitian juga didapatkan Overall rating yang diperoleh adalah 24,03. Nilai tersebut masuk ke

dalam kategori 15 &ndash; 28 pada tabel overall rating yang menyatakan bahwa implementasi RME di

RSUD kemungkinan hanya berhasil sebagian, dan mungkin akan terus demikian kecuali mengambil

tindakan untuk menutup kesenjangan antara design system oleh Kemenkes dengan kondisi realitas yang ada.

Kesimpulan, hasil kesenjangan antara realita pada RSUD dan desain oleh Kemenkes secara adalah 24,03

dimana implementasi RME di RSUD kemungkinan hanya berhasil sebagian dan perlunya tindakan lanjut

untuk menutup kesenjangan yang ada. Kesiapan RSUD untuk penerapan RME dan terintegrasi dengan

Platform SATUSEHAT hanya siap sampai fase pertama dan belum siap untuk fase selanjutnya. Faktor

kegagalan di 7 dimensi masih banyak ditemukan dan lebih besar dibandingkan faktor keberhasilan disetiap

dimensinya. Langkah strategis dan rekomendasi untuk rumah sakit berdasarkan kerangka ITPOSMO antara

lain Aspek Human (penguatan SDM dan sosialisasi), Aspek Teknis (penyusunan SOP dan Standar

Terminologi, Memperkuat keamanan data dan optimalisasi Perangkat Keras), dan Aspek Organisasi

(Melibatkan Stakeholder dan Pembentukan Tim percepatan, Evaluasi dan Perbaikan

berkelanjutan).</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>This study aims

to analyze the readiness to implement electronic medical records at the Beriman Hospital in Balikpapan

using the ITPOSMO method. The research sample was 94 employees of RSUD Beriman Balikpapan. This

research is a mixed method research with quantitative data which is also supported by interviews, data

studies and observations. The analysis shows that the biggest gap is in the processes dimension, followed by

management systems and structures, technology, staffing and skills, information, other resources, and

objectives and values. From the research results, the overall rating obtained was 24.03. This value falls into

the 15 &ndash; 28 category in the overall rating table which states that the implementation of RME in

RSUD is likely to only be partially successful, and may continue to be so unless action is taken to close the

gap between the system design by the Ministry of Health and the existing reality conditions. In conclusion,

the gap between the reality in RSUD and the design by the Ministry of Health is 24.03, where the

implementation of RME in RSUD is likely only partially successful and further action is needed to close the

existing gap. RSUD's readiness to implement RME and integrate with the SATUSEHAT Platform is only

ready for the first phase and is not ready for the next phase. Failure factors in the 7 dimensions are still

widely found and are greater than success factors in each dimension. Strategic steps and recommendations
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for hospitals based on the ITPOSMO framework include Human Aspects (strengthening human resources

and socialization), Technical Aspects (preparation of SOPs and Terminology Standards, Strengthening data

security and optimizing Hardware), and Organizational Aspects (Involving Stakeholders and Forming

Acceleration Teams, Continuous Evaluation and Improvement).</span></span></div>


